
 
 

Jurnal Pembelajaran Pemberdayaan Masyarakat (JP2M) ~ 719 
Is licensed under a 
Creative Commons Attributions-Share Artike 4.0 International LIcense 

 

pISSN 2721-5156 | eISSN 2721-5148 

Jurnal Pembelajaran Pemberdayaan Masyarakat (JP2M) 
Volume 7, Nomor 3, (2026) hlm. 719-727 

 

 

Terakreditasi Peringkat 3 - SK No. 10/C/C3/DT.05.00/2025 
https://riset.unisma.ac.id/index.php/jp2m/article/view/25262 

DOI: 10.33474/jp2m.v7i3.25262 

 

 

Pembuatan citrus lactomarinas dengan penambahan 
acidifier probiotik plus sebagai anti amoniak di 
kandang ayam petelur 

 
 

Brahmadhita Pratama Mahardika, M. Farid Wadjdi, Umi Kalsum, Dyah Lestari Yulianti*, 
Dedi Suryanto 
Universitas Islam Malang, Malang, Indonesia 
*email Koresponden Penulis: dyah_ly@unisma.ac.id 

 
Info Artikel ABSTRAK 
Riwayat Artikel 
Diajukan: 2026-04-16 
Diterima: 2026-05-22 
Diterbitkan: 2026-06-06 
 

 
 

Lisensi: cc-by-sa 
 
Copyright © 2026 Penulis 

Permasalahan yang dihadapi peternak unggas di Desa Kidangbang, Kecamatan Wajak, 
Kabupaten Malang, Jawa Timur adalah adanya bau tidak sedap di sekitar kandang yang 
menyebabkan penurunan imunitas ternak dan masyarakat. Hal ini terjadi akibat penumpukan 
ekskreta yang menyebabkan peningkatan emisi gas amonia. Tujuan program pengabdian 
masyarakat ini adalah untuk membantu peternak di Desa Kidangbang, Kecamatan Wajak, 
Kabupaten Malang mengatasi polusi udara di sekitar kandang unggas akibat emisi amonia yang 
tinggi dari kotoran melalui penerapan tanaman jeruk laktotamarina. Kegiatan ini dilaksanakan 
di Eko Farm, sebuah kelompok peternak yang terdiri dari 20 peternak yang berlokasi di Desa 
Kidangbang, Kecamatan Wajak, Kabupaten Malang. Kegiatan ini dilaksanakan dalam 3 tahap, 
yaitu tahap awal berupa survei, kegiatan sosialisasi, pelatihan, dan penerapan produk inovatif di 
kandang ayam petelur Eko Farm, serta kegiatan akhir yaitu evaluasi hasil penerapan, yaitu Citrus 
Lactomarinas. Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian ini menggunakan pendekatan 
partisipatif (Participatory Action Program), yaitu melibatkan peternak secara aktif mulai dari 
tahap perencanaan, pelatihan, pembuatan produk, aplikasi di kandang, hingga evaluasi dampak 
terhadap kadar amonia. Rata-rata pemahaman mitra terhadap produk anti amoniak adalah 
83,05% sedangkan ketrampilannya adalah 86,35%.   Masalah polusi udara di kandang ayam 
petelur berhasil diatasi dengan menerapkan Citrus Lactotamarinas, yaitu larutan probiotik plus 
acidifier anti-amonia untuk unggas dengan cara menyemprotkan larutan pada ekskreta di dalam 
kandang. Penurunan amonia setelah satu bulan penyemprotan Citrus Lactotamarinas adalah 
52,57%. 
 
Kata Kunci: citrus lactomarinas; anti amoniak; ayam petelur 

Cara mensitasi artikel: 
Mahardika, B. P., Wadjdi, M. F., Kalsum, U., Yulianti, D. L., & Suryanto, D. (2026). Pembuatan citrus lactomarinas dengan 
penambahan acidifier probiotik plus sebagai anti amoniak di kandang ayam petelur. Jurnal Pembelajaran Pemberdayaan 
Masyarakat (JP2M), 7(3), 719-727. https://doi.org/10.33474/jp2m.v7i3.25262 
 

 
PENDAHULUAN 
Peternakan ayam petelur merupakan salah satu subsektor penting dalam penyediaan pangan sumber 
protein hewani, khususnya telur, yang memiliki nilai gizi tinggi dan menjadi kebutuhan masyarakat 
sehari-hari. Perkembangan usaha ayam petelur di berbagai wilayah Indonesia, termasuk di Kabupaten 
Malang, Jawa Timur, menunjukkan peningkatan yang cukup signifikan seiring meningkatnya 
permintaan pasar. Namun demikian, sistem pemeliharaan ayam petelur yang umumnya dilakukan 
secara intensif dengan populasi tinggi sering menimbulkan permasalahan lingkungan, terutama terkait 
pengelolaan limbah kotoran yang berpotensi menghasilkan gas amonia (NH₃) dalam jumlah besar 
(Rosikin et al., 2023). 

https://issn.brin.go.id/terbit/detail/1576912654
https://issn.brin.go.id/terbit/detail/1576913197
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Kadar amonia dapat menggagu kesehatan manusia jika paparannya dalam waktu lama dan 
konsentrasi tinggi (Faizah et al., 2023; Rosikin et al., 2023). Pada kadar 50 ppm gas amonia dapat 
menyebabkan iritasi pada mata, hidung dan tenggorokan (dalam paparan selama 2 jam), 100 ppm dapat 
menyebabkan iritasi mata dan iritasi pada saluran pernafasan, 250 ppm adalah batas toleransi manusia 
(paparan 30-60 menit), pada kosentrasi 700 ppm adalah menyebabkan iritasi langsung pada mata dan 
tenggorokan, >1500 ppm dapat menyebabkan edema, paru, batuk, penyakit laringospasme (Wyer et al., 
2022). Emisi amonia yang dihasilkan dari pemeliharaan unggas menduduki peringkat kedua terhadap 
pencemaran gas amonia lingkungan yaitu sebesar 26% yang setiap waktu akan terus meningkat 
kadarnya (Dewi, 2020). 

Desa Kidangbang, Kecamatan Wajak, Kabupaten Malang, merupakan salah satu wilayah yang 
memiliki aktivitas peternakan ayam petelur sebagai sumber penghasilan masyarakat. Peternak di 
wilayah ini umumnya menjalankan usaha dengan sistem kandang baterai maupun semi intensif, 
sehingga menghasilkan akumulasi manure yang cukup tinggi. Kondisi tersebut berpotensi menimbulkan 
peningkatan kadar amonia di dalam kandang, terutama apabila manajemen kebersihan kandang, 
ventilasi, serta pengelolaan limbah belum optimal. Tingginya kadar amonia dapat menimbulkan bau 
menyengat yang mengganggu kenyamanan pekerja dan masyarakat sekitar, serta berdampak negatif 
terhadap kesehatan dan performa ayam petelur (Faizah et al., 2023). 

Gas amonia terbentuk akibat proses dekomposisi senyawa nitrogen dari manure ayam oleh 
aktivitas mikroorganisme. Pada kondisi kandang yang lembab dan kurang ventilasi, amonia akan mudah 
terakumulasi sehingga menyebabkan iritasi saluran pernapasan ayam, menurunkan konsumsi pakan, 
meningkatkan stres, serta menurunkan produktivitas dan kualitas telur. Selain itu, paparan amonia yang 
tinggi juga dapat memperbesar risiko terjadinya penyakit pernapasan serta menurunkan tingkat 
kesejahteraan ternak. Dampak lainnya adalah terganggunya kualitas lingkungan sekitar kandang yang 
dapat memicu keluhan masyarakat dan berpotensi menimbulkan konflik sosial (Seedorf & Hartung, 
1999). 

Upaya pengendalian amonia di kandang ayam petelur umumnya dilakukan melalui perbaikan 
manajemen kandang, peningkatan ventilasi, pembersihan kotoran secara rutin, serta penggunaan bahan 
kimia deodorizer atau desinfektan tertentu. Akan tetapi, penggunaan bahan kimia secara terus-menerus 
dapat menambah biaya operasional dan berpotensi menimbulkan residu yang kurang ramah 
lingkungan. Oleh karena itu, diperlukan inovasi teknologi sederhana yang dapat diterapkan secara 
mandiri oleh peternak dengan biaya terjangkau, memanfaatkan bahan lokal, dan bersifat ramah 
lingkungan (Singh et al., 2009). 

Salah satu alternatif teknologi yang dapat diterapkan adalah pemanfaatan bahan citrus (kulit 
jeruk atau buah jeruk afkir) melalui proses fermentasi untuk menghasilkan produk Citrus Lactomarinas. 
Produk ini merupakan larutan fermentasi yang mengandung asam organik dan senyawa bioaktif dari 
citrus yang berpotensi menekan aktivitas mikroba pembentuk bau serta membantu menurunkan pH 
manure, sehingga dapat menghambat pembentukan gas amonia. Selain itu, citrus mengandung minyak 
atsiri dan flavonoid yang bersifat antimikroba alami, sehingga dapat membantu mengurangi intensitas 
bau tidak sedap di lingkungan kandang. 

Mitra pada kegiatan pengabdian ini adalah kelompok ternak dibawah binaan Eko Farm yang 
bertempat di Desa Kidangbang Kecamatan Wajak, Kabupaten Malang, Jawa Timur. Peternak Binaan Eko 
Farm Terdiri dari 20 orang peternak. Komoditas ternak pada kegiatan pengabdian masyarakat ini 
adalah ayam petelur. Jumlah populasi ternak ayam petelur yang dimiliki oleh setiap peternak berkitar 
200-4.200 ekor yang tersebar sepanjang desa Kidangbang, Kecamatan Wajak, Malang. Kondisi 
lingkungan rata-rata awal Eko Farm dengan nilai ammonia kandang sebesar 27-40 ppm. Produksi Telur 
rata-rata pada Eko Farm sebesar 80% dengan bobot telur rata-rata 55-62 gram. Sistem pemelihataan 
ternak secara open house. Pemberian pakan dilakukan sekali sehari pada pagi hari, minum diberikan 
secara ad libitum dan pembersihan eksreta dilakukan setiap satu minggu sekali. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, program pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan 
dengan fokus pada pelatihan pembuatan dan penerapan Citrus Lactomarinas dengan penambahan 
Acidifier Probiotik Plus sebagai anti amoniak di kandang ayam petelur. Khalayak sasaran kegiatan ini 
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adalah peternak ayam petelur di Desa Kidangbang, Kecamatan Wajak, Kabupaten Malang, Jawa Timur. 
Program ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan peternak dalam 
memanfaatkan bahan lokal menjadi produk fermentasi yang bermanfaat, sekaligus membantu 
menciptakan lingkungan kandang yang lebih sehat, nyaman, dan ramah lingkungan.  
 

METODE 
Metode pelaksanaan program pengabdian ini menggunakan pendekatan Participatory Action Program 
(PAP) atau partisipatif aktif, yaitu pendekatan yang menempatkan peternak sebagai mitra utama 
sekaligus subjek yang terlibat secara langsung dalam seluruh rangkaian kegiatan. Keterlibatan mitra 
dilakukan sejak tahap identifikasi permasalahan di lapangan, penyusunan solusi, pelatihan dan 
pendampingan pembuatan Citrus Lactotamarinas, implementasi produk pada kandang unggas, hingga 
evaluasi dampak terhadap penurunan kadar amonia kandang. Pendekatan partisipatif ini dipilih untuk 
meningkatkan pemahaman, keterampilan, dan kemandirian peternak dalam mengadopsi teknologi 
sederhana berbasis bahan lokal yang mudah diterapkan serta berpotensi dikembangkan secara 
berkelanjutan di tingkat peternak. 

Program pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan selama 6 bulan dengan tahapan 
kegiatan yang disusun secara sistematis dan berkelanjutan. Tahapan tersebut meliputi survei awal dan 
analisis kebutuhan mitra, sosialisasi program, pelatihan pembuatan Citrus Lactotamarinas, 
implementasi penyemprotan pada kandang ayam petelur, monitoring dan evaluasi kualitas lingkungan 
kandang, serta analisis hasil kegiatan pengabdian. Rincian tahapan program pengabdian kepada 
masyarakat disajikan pada Tabel 1. 

 
Tabel 1. Tahapan program pengabdian kepada masyarakat 

Tahapan Aktivitas Metode 

Persiapan 1. Koordinasi dan diskusi antar anggota tim dengan mitra 
2. Merancang alat beserta spesifikasinya, dan sekaligus uji coba 
3. Mempersiapkan materi untuk transfer knowledge terkait: inovasi teknologi  

Forum Group Discussion 

Pelaksanaan 1. Introduksi teknologi tepat guna  
2. Transfer knowledge tentang:  inovasi teknologi  

1. Demo Plotting 
2. Penyuluhan 

Pendampingan Tim pengusul memberikan pendampingan intensif dalam proses pembuatan Citrus 
Lactomarinas Anti Amoniak Unggas Acidifier Plus di mitra program pengabdian 

Observasi dan praktik kerja 

Monitoring dan 
Evaluasi 

Tim pengusul melaksanakan monitoring dan evaluasi berdasarkan indikator 
keberhasilan program 

Observasi menggunakan 
instrument monitoring evaluasi 

 
Langkah-langkah pelaksanaan program dibedakan menjadi 3 yaitu tahap awal atau pra kegiatan, 

tahap implememtasi dan tahap evaluasi atau tahap akhir. Urutan tahap pelaksanaan dijabarkan sebagai 
berikut: 

Kegiatan yang dilakukan pada tahapan awal adalah survey lokasi pengabdian yaitu kandang 
pemeliharaan Eko Farm. Pada kegiatan ini dilakukan pengecekan lokasi untuk program implementasi 
Citrus Lactotamarinas. Selanjutnya dilakukan wawancara mengenai jumlah populasi ternak dan 
manajemen pemeliharaan ternak. Pada kegiatan ini dilakukan pengambilan data awal kualitas 
lingkungan yaitu kadar amonia kandang pemeliharaan.  Pada kegiatan ini juga dilakukan pembuatan 
probiotik nitrobakter dan Lactobacillus subtilis.  

Tahap implementasi ini dilakukan untuk mengatasi permasalahan mitra mengenai pencemaran 
lingkungan akibat emisi amonia asal kotoran unggas. Kegiatan pada tahapan ini adalah sosialisasi 
dampak amonia terhadap performa produksi, kesehatan ternak dan kesehatan masyarakat. Setelah itu 
para peternak diberikan pelatihan mengenai tata cara pembuatan citrus lactotamarinas yaitu larutan 
anti amonia kandang unggas. Hasil dari produk pelatihan selanjutnya diimplementasikan pada kandang 
ayam petelur milik mitra Eko Farm.  

Setelah dilakukan implementasi produk hasil pelatihan yaitu citrus lactotamarinas larutan anti 
amonia unggas. Dilakukan evaluasi program dengan cara dilakukan pengambilan data kadar amonia 
unggas setelah diberi implementasi Citrus lactotamarinas dibandingkan dengan kondisi awal 
peternakan.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kegiatan ini dilakukan untuk mengetahui kondisi awal peternakan milik mitra Eko Farm. Survey 
pertama yang dilakukan adalah survey manajemen pemeliharaan ternak anggota binaan Eko Farm Desa 
Kidangbang Kecamatan Wajak Kabupaten Malang.Data hasil survey disajiikan dalam Tabel 2.  

 
Tabel 2. Data hasil survey kelompok ternak Eko Farm Desa Kidangbang Kecamatan Wajak Kabupaten Malang 

No Nama Komoditas 
Populasi 

(ekor) 
Sistem 

pemeliharaan 

Manajemen 
pemberian 

pakan 

Manajemen 
pemberian 

minum 

Manajemen 
pembersihan 

eksreta 

1 Eko Ayam petelur 4200 Open house 2 kali sehari Ad libitum  2 kali semimgu 
2 Alta Ayam Petelur 2500 Open house 2 kali sehari Ad libitum 1 kali seminggu   
3 Alibi Itik 700 Open house 2 kali sehari Ad libitum  1 kali seminggu  
4 Rizky Broiler  2000 Open house 3 kali sehari Ad libitum 3 kali semimgu 
5 Zainul  Broiler 15000 Open house 3 kali sehari Ad libitum  3 kali seminggu 
6 Adil  Puyuh  200 Open house 1 kali sehari Ad libitum 1 kali seminggu  
7 Prapto  Puyuh  300 Open house 1 kali sehari Ad libitum  1 kali seminggu   
8 Solikin  Ayam Petelur 1500 Open house 1 kali sehari Ad libitum 1 kali seminggu   
9 Rowi  Ayam Petelur 2000 Open house 1 kali sehari Ad libitum  1 kali seminggu   

10 Punyil  Ayam Petelur 700 Open house 1 kali sehari Ad libitum 1 kali seminggu   
11 Tatok Ayam Petelur 2000 Open house 1 kali sehari Ad libitum  1 kali seminggu   
12 Handi Ayam Petelur 1000 Open house 1 kali sehari Ad libitum 1 kali seminggu   
13 Aji  Ayam Petelur 8000 Open house 2 kali sehari Ad libitum  1 kali seminggu   
14 Manto Ayam Petelur 4000 Open house 2 kali sehari Ad libitum 1 kali seminggu   
15 Sunarto Ayam Petelur 1200 Open house 2 kali sehari Ad libitum  1 kali seminggu   
16 Nyoto Ayam Petelur 2000 Open house 1 kali sehari Ad libitum 1 kali seminggu   
17 Pingkan  Ayam Petelur 500 Open house 1 kali sehari Ad libitum  1 kali seminggu   
18 Arif Kidang Berik Ayam Petelur 500 Open house 1 kali sehari Ad libitum 1 kali seminggu   
19 Arifin  Ayam Petelur 250 Open house 1 kali sehari Ad libitum  1 kali seminggu   
20 Hendro  Ayam Petelur 1000 Open house 1 kali sehari Ad libitum 1 kali seminggu   

 

Berdasarkan data diatas diperoleh informasi bahwa 5% peternak binaan ekofarm memelihara 
komoditas itik, 10% memelihara ayam broiler, 10% memelihara puyuh, 75% memelihara ayam petelur. 
Populasi ternak unggas pada anggota binaan Eko Farm berkisar 200-4200 ekor, sistem pemeliharaan 
100% open house atau kandang terbuka, pemberian pakan 60% 1 kali sehari, 30% 2 kali sehari, dan 
10% 3 kali sehari. Seluruh peternak memberikan minum secara Ad libitum. sistem pembersihan 
ekskreta 85% 1 kali seminggu, 5% 2 kali seminggu, 10% 3 kali seminggu.  

 Berdasarkan data trersebut maka dilakukan pengambilan keputusan untuk memberikan 
pelatihan pembuatan produk pada komoditas ayam petelur karena mayoritas peternak binaan 
memelihara ayam petelu dengan populasi 250-4200 ekor, sistem pemeliharaan open house (kandang 
terbuka), pemberian pakan 1 kali sehari pemberian air minum ad libitum (tersedia terus menerus) dan 
pembersihan eksreta 1 kali semimggu. Setelah dilakukan survey manajemen pemeliharaaan berikutnya 
dilakukan pengambilan data amonia awal untuk mengetahui kondisi lingkungan kandang pada peternak 
binaan Eko Farm. Data hasil amonia disajikan dalam Tabel 3.  

 
Tabel 3. Data amonia pada Eko Farm Kecamatan Wajak, Kabupaten Malang 

No Nama pemilik Komoditas 
Populasi 

(ekor) 
Kadar Ammonia 
Kandang (ppm) 

1 Eko Ayam petelur 4200 40.0 
2 Alta Ayam  Petelur 2500 29.0 
3 Solikin  Ayam Petelur 1500 26.0 
4 Rowi  Ayam Petelur 2000 29.0 
5 Punyil Ayam Petelur 700 25.0 
6 Tatok Ayam Petelur 2000 28.0 
7 Handi Ayam Petelur 1000 25.0 
8 Aji  Ayam Petelur 8000 30.0 
9 Manto Ayam Petelur 4000 40.0 

10 Sunarto Ayam Petelur 1200 27.0 
11 Nyoto Ayam Petelur 2000 28.0 
12 Pingkan  Ayam Petelur 500 20.0 
13 Arif Kidang Berik Ayam Petelur 500 25.0 
14 Arifin  Ayam Petelur 250 20.0 
15 Hendro  Ayam Petelur 1000 25.0 

 Rataan 27.8 
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Berdasarkan hasil survey diketahui emisi gas amonia pada kandang ayam petelur di Eko Farm 
berkisar 20-40 ppm dengan rataan 27.8 ppm. Hal in melebihi ambang batas gas amonia yang dapat 
ditoleransi oleh unggas yaitu 25 ppm (Ritz et al., 2004). Tingginya amonia ini sangat membahayakan 
kesehatan ternak dan menjadi pemicu penurunan produktivitas ternak. Gas monia akan menganggu 
saluran pernapasan unggas hingga dapat meningkatkan mortalitas ternak. Berdasarkan data pada tabel 
2 diperoleh informasi berupa kecenderungan peningkatan kadar amonia kandang jika populasi ayam 
petelur juga meningkat. Hal ini dikarenakan semakin banyak populasinya maka jumlah eksreta yang 
dihasilkan semakin banyak, sehingga produksi amonia juga semakin tinggi. 

Perlu dilakukan penanganan penurunan kadar amonia pada kandang unggas. Upaya yang 
dilakukan adalah penerapan hasil inovasi dosen fakultas peternakan unisma yaitu Citrus lactotamarinas. 
Sebelum dibentuk complex probiotik dan acidifier citrus lactotamarinas langkah awal yang dilakukan 
adalah pembuatan probiotik Nitrobacter dan Lactobacilus subtilis sebagai starter larutan anti amonia. 
Pembuatan Probiotik dilakukan di Laboratorium Terpadu Universitas Islam Malang. Dokumentasi 
Proses  Pembuatan probiotik disajikan dalam Gambar 1.  

 

 
Gambar 1. Proses pembuatan probiotik 

 
Probiotik dibuat dari inokulum mikroba Nitrobacter dan Lactobacillus subtilis yang diisolasi dari 

ileum burung puyuh. Inokulum tersebut kemudian diberi nutrien berupa molase dan dilarutkan dalam 
air, selanjutnya difermentasi menggunakan mesin fermentor dengan kapasitas 50 liter per produksi. 
Setelah proses fermentasi selesai, probiotik dikemas per liter menggunakan botol plastik anaerob 
(kedap udara). Probiotik ini selanjutnya digunakan sebagai starter dalam pembuatan Citrus 
Lactotamarinas. 

Setelah pelaksanaan survei dan seluruh informasi yang dibutuhkan diperoleh, kegiatan 
dilanjutkan dengan sosialisasi dan pelatihan pembuatan Citrus Lactotamarinas. Sebelum pelatihan 
dimulai, para peternak terlebih dahulu diberikan edukasi mengenai dampak negatif tingginya kadar 
amonia serta cara menurunkannya. Selanjutnya, peternak juga diberikan pemahaman mengenai 
manfaat, kegunaan, dan dosis penggunaan Citrus Lactotamarinas. Dokumentasi kegiatan disajikan pada 
Gambar 2 

 

 
Gambar 2. Sosialisasi dan edukasi manfaat, kegunaan serta dosis penggunaan citrus lactotamarinas 
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Setelah diberikan sosialisasi dan edukasi mengenai manfaat, fungsi, mekanisme kerja, serta dosis 
aplikasi Citrus Lactotamarinas pada ternak, para peternak selanjutnya mengikuti pelatihan praktik 
pembuatan Citrus Lactotamarinas secara langsung. Pelatihan ini mencakup pengenalan bahan baku yang 
digunakan, tahapan fermentasi, teknik pencampuran yang tepat, hingga prosedur penyimpanan produk 
agar kualitas dan efektivitasnya tetap terjaga. Selain itu, peserta juga diberikan pendampingan terkait 
standar kebersihan dan ketepatan formulasi untuk memastikan produk yang dihasilkan dapat 
diaplikasikan secara optimal pada kegiatan peternakan. Adapun tahapan proses pembuatan Citrus 
Lactotamarinas disajikan dalam diagram berikut. 

 

 
Gambar 3. Diagram alir proses pembuatan citrus lactotamarinas 

 
Para peternak sebelum dan setelah dilakukan sosialisasi dan pelatihan diberikan kuisioner 

mengenai indikator pemahaman dan kemampuan membuat produk Citrus Lactotamarinas. Melalui 
instrument penilaian diperoleh hasil rata-rata pemahaman materi 20 responden adalah 83,05% dan 
kemampuan membuat produk anti-amoniak adalah 86,35%.  Berdasarkan data diatas didapatkan 
informasi bahwa sebagaian besar peternak binaan Eko Farm mampu memahami materi dengan baik 
dan bisa membuat Citrus Lactotamarinas cairan anti ammonia unggas. Dokumentasi kegiatan Pelatihan 
pembuatan Citrus Lactotamarinas disajikan dalam Gambar 4.  

 

 
Gambar 4. Dokumentasi kegiatan pelatihan pembuatan citrus lactotamarinas 

 
Implementasi dan evaluasi penggunaan Citrus Lactotamarinas terhadap penurunan kadar amonia 

pada kandang unggas dilakukan setelah peserta menyelesaikan pelatihan pembuatan produk. Produk 
Citrus Lactotamarinas yang telah dihasilkan kemudian diaplikasikan secara langsung melalui metode 
penyemprotan pada area kandang ayam petelur di Eko Farm sebagai bentuk penerapan hasil pelatihan 
dalam kondisi nyata peternakan. Penyemprotan dilakukan secara berkala setiap tiga hari sekali selama 
periode satu bulan untuk menjaga kestabilan aktivitas mikroorganisme dalam menekan pembentukan 
gas amonia di lingkungan kandang. Kegiatan aplikasi dilaksanakan pada pukul 11.00 siang dengan dosis 
10 ml Citrus Lactotamarinas yang dilarutkan dalam 1 liter air. Evaluasi dilakukan untuk mengamati 
perubahan kondisi kandang, khususnya penurunan kadar amonia dan perbaikan kualitas udara kandang 
setelah perlakuan diberikan secara rutin. Dokumentasi kegiatan implementasi dan penyemprotan 
disajikan pada Gambar 5. 
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Gambar 5. Dokumentasi kegiatan penyemprotan citrus lactotamrinas 

 
Setelah dilakukan implementasi penyemprotan Citrus Lactotamarinas secara rutin selama 30 

hari, dilakukan evaluasi terhadap kadar amonia kandang di peternakan Eko Farm, Kecamatan Wajak, 
Kabupaten Malang, untuk mengetahui efektivitas penggunaan produk dalam menurunkan konsentrasi 
gas amonia di lingkungan kandang. Evaluasi dilakukan melalui pengukuran kadar amonia sebelum dan 
sesudah perlakuan sehingga dapat dianalisis perubahan kualitas udara kandang yang terjadi setelah 
aplikasi Citrus Lactotamarinas. Data hasil evaluasi kadar amonia pada peternakan Eko Farm disajikan 
pada Tabel 4.  

 
Tabel 4. Data hasil evaluasi kadar ammonia pada peternakan Eko Farm setelah dilakukan penyemprotan citrus lactotamrinas 

No. Nama pemilik 
Populasi 

(ekor) 
Kadar ammonia 

awal (ppm) 

Kadar amonia setelah 
penyemprotan Citrus 

Lactotamarinas (ppm) 

Penurunan 
(%) 

1 Eko 4200 40.0 18.0 55.00 
2 Alta 2500 29.0 12.0 58.62 
3 Solikin  1500 26.0 12.0 53.85 
4 Rowi  2000 29.0 14.0 51.72 
5 Punyil 700 25.0 10.0 60.00 
6 Tatok 2000 28.0 15.0 46.43 
7 Handi 1000 25.0 12.0 52.00 
8 Aji  8000 30.0 15.0 50.00 
9 Manto 4000 40.0 20.0 50.00 

10 Sunarto 1200 27.0 12.0 55.56 
11 Nyoto 2000 28.0 15.0 46.43 
12 Pingkan  500 20.0 9.0 55.00 
13 Arif Kidang Berik 500 25.0 12.0 52.00 
14 Arifin  250 20.0 10.0 50.00 
15 Hendro  1000 25.0 12.0 52.00 

Rataan 27.8 13.2 52.57 

 
Berdasarkan data tersebut diperoleh informasi bahwa penggunaan Citrus Lactotamrinas dapat 

menurunkan kadar ammonia kandang ayam petelur dari 50-60% dengan rata-rata penurunan sebesar 
52.57%. Penurunan kadar ammonia ini disambut sangat antusias oleh peternakan binaan eko farm 
kecamatan wajak. Penurunan kadar ammonia diharapkan dapat memperbaiki performa produksi asam, 
Kesehatan ayam serta Kesehatan Masyarakat yang bertempat tinggal di sekitar kandang. Beberapa 
peneliti berupaya untuk menurunkan emisi gas amonia sisa pemeliharaan unggas.  

Beberapa penelitian telah dilakukan untuk menurunkan amonia unggas dengan penggunaan 
aditif baik dalam pakan maupun air minum unggas. Beberapa diantaranya telah dilakukan dalam 
penelitian Mahardika et al. (2018) yaitu dengan memberikan ayam minum probiotik dan penyemprotan 
probiotik Lactobacillus subilis dengan hasil penurunan amonia sebesar 78.48% atau dari 31.36 ppm 
menjadi 9.84 ppm. Penelitian juga dilakukan menggunakan acidifier asam jawa, kulit jeruk dan kulit 
nanas dalam air minum broiler yang dapat menurunkan amonia hingga 65%. Acidifier merupakan suatu 
aditif yang digunakan untuk meningkatkan ph saluran pencernaan dengan tujuan untuk membunuh 
mikroba pathogen (Sjofjan et al., 2022). Penggunaan probiotik dapat menghambat pertumbuhan 
mikroba patogen yang dapat mengkonversi sisa protein dalam eksreta menjadi amonia melalui kerja 
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enzim uricase (Such et al., 2023). Dokumentasi kegiatan evaluasi kadar ammonia kandang disajikan 
pada Gambar 6.  

 

 
Gambar 6. Dokumentasi kegiatan evaluasi kadar ammonia kandang pasca implementasi citrus lactotamarinas 

 
Penurunan kadar ammonia terjadi karena penyemprotan probiotik plus acidifier dapat 

menghambat kinerja enzim uricase yang mempu mengkonversi protein sisa pencernaan pada eksreta 
(Ashari et al., 2022). Probiotik dan acidifier memiliki sifat asam. Sifat asam tersebut membuat mikroba 
pathogen tidak mampu bertahan hidup sehingga jumlahnya akan berkurang (Elbehiry et al., 2023). 
Probiotik juga memiliki sifat bakteriosin yaitu senyaman kimia yang mampu membunuh mikroba 
pathogen secara spesifik (El-Hack et al., 2020). Gas ammonia akan turun kadarnya jika penyemprotan 
dilakukan secara rutin karena pembentukannya akan terhambat.  
 

SIMPULAN 
Program pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan di Eko Farm, Desa Kidangbang Kecamatan 
Wajak, Kabupaten Malang mampu menambah pengetahuan dan keterampilan mitra tentang pembuatan 
produk anti-amoniak dengan bahan kulit jeruk yang ditambah acidifier probiotik plus.  Rata-rata 
pemahaman materi mitra adalah 83,05% dan ketrampilan mitra adalah 86,35%. Implementasi citrus 
lactomarinas mampu menurunkan konsentrasi gas ammonia dalam kandang sebesar 52,57%. 
Disarankan untuk menyemprotkan citrus lactomarinas anti ammonia di kandang secara periodik, satu 
kali dalam satu hari untuk menekan produksi gas ammonia.  
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